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ABSTRAK 

Pendidikan karakter sangat penting untuk membangun bangsa agar menjadi generasi yang bermartabat. Agar siswa dapat menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, matematika diajarkan melalui pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam proses pembelajaran.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis bagaimana pendidikan karakter diintegrasikan dalam pembelajaran matematika di MA Ma'arif Roudlotut Tholib tahun pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan subyek penelitian kepala sekolah, guru matematika, dan siswa dengan menggunakan metode  penelitian  deskriptif  dan  analitik.  Observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi  adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Sedangkan reduksi data, penyajian data, dan  penarikan  kesimpulan  digunakan  dalam  teknik  analisis  data.  Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  siswa  kelas  X  MA  Ma'arif  Roudlotut  Tholibin  mendapatkan  pendidikan karakter  dalam  pembelajaran  matematika,  terbukti  dengan  penanaman  sejumlah  nilai karakter saat pembelajaran berlangsung baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain itu, ditemukan  beberapa  kendala  mengenai  perbedaan  karakteristik  siswa,  seperti  kurangnya motivasi siswa, kurangnya fasilitas sekolah yang tersedia, dan rendahnya disiplin waktu.
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Pendidikan  karakter  adalah  pendidikan  yang  lebih  mengedepankan  nilai moralitas  manusia  yang  dilakukan  secara  sadar  dan  dalam  tindakan  yang  nyata.

Nilai  moralitas  ditanamkan  melalui  unsur-unsur  seperti  unsur  kognitif  (pikiran, pengetahuan, kesadaran) (Anhar et al., 2023; Inganah et al., 2023), unsur afektif (perasaan)  (Muhammad,  Darmayanti,  &  VR  Arif,  2023;  Syaifuddin  et  al.,  2022), serta  unsur  psikomotor  (perilaku)  (Hudha  et  al.,  2023;  Khoiriyah  et  al.,  2022).

Acuan pada karakter merangkai pada pengetahuan (cognitives) (NA  Anggraini et al., 2022; Safitri et al., 2023), motivasi (motivations) (AN Vidyastuti et al., 2018; MM  Effendi  et  al.,  2022),  sikap  (attitudes)  (Qomariyah  &  Darmayanti,  2023; Sugianto & Darmayanti, 2021), serta ketrampilan (skills) dan perilaku (behaviors) (Maria Goretty D. Bantas, Agnes Pendi, 2018).
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Strategi  yang  dapat  dilakukan  yaitu  melalui  pendekatan  (student  centered learning)  dimana  peserta  didik  menjadi  ikon  utama  dalam  hal  pembelajaran sedangkan guru hanya menjadi seorang perancang (ASB Lestari et al., 2023; Fauza et al., 2023), pengelola (Cahyadi & Ariansyah, 2023; LM Rachmawati et al., 2023), dan fasilitator di kelas (BPA Maryanto et al., 2023; Rachmawati et al., 2023). Dalam hal  ini  diharapkan  peserta  didik  mampu  mengembangkan  kemampuan  sayap belajarnya baik secara kognitif (Anjarwati et al., 2023; Arif & Darmayanti, 2023), afektif (Mustakim et al., 2023; PVDS Santiago et al., 2023), maupun psikomotor (Verdianingsih & Firmansyah, 2019).

Dalam ranah pembelajaran, pembinaan karakter merupakan hal penting yang harus  dilakukan  oleh  seorang  pendidik  dalam  menanamkan  sikap  seseorang terhadap  peserta  didiknya  (Siyarni  Ruslan.,  2021)  Dalam  rencana  aksi  nasional (RAN)  untuk  melaksanakan  pendidikan  karakter  dalam  lingkup  pendidikan menuntut  kementrian  pendidikan  dan  kebudayaan  (Kemendikbud)  untuk membentuk pembangunan di sekolah yang menanamkan 18 nilai moral pendidikan untuk  meminimalisir  minimnya  karakter  pemuda  di  era  globalisasi  sekarang  ini.

(Muhammad, Darmayanti, Sugianto, et al., 2023; Orin Asdarina, 2019).

Pendidikan  nasional  berfungsi  sebagai  pengembangan  kemampuan  dengan cara pembentukan karakter atau watak seseorang yang bertujuan untuk membantu siswa  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  dan  bertanggung  jawab  yang bermoral (AN Vidyastuti et al., 2022; Sah RWA et al., 2022), sehat, berilmu, kreatif, dan mandiri (Eva Yuliana Sijabat., 2016). Namun di era sekarang banyak para siswa yang melakukan pelanggaran terhadap pendidikan karakter tersebut.

Dalam  konteks  ini,  peneliti  telah  melakukan  pra  survey  yakni  dengan mewawancarai salah satu guru mata pelajaran matematika di sekolah MA Ma’arif Roudlotut Tholibin Metro Utara mengenai pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di kelas. Dari pendapat guru matematika tersebut bahwa selama proses pembelajaran matematika di kelas, banyak siswa tidak konsentrasi pada saat jam pelajaran dan banyak siswa yang lebih sering membolos pada saat jam pelajaran berlangsung.  Selain  itu  banyak  perserta  didik  khususnya  anak  pondok  yang bertempat  tinggal  di  pesantren  tersebut  yang  lebih  dominan  melakukan pelanggaran terhadap peraturan sekolah (Sah et al., 2023; Sugianto et al., 2022).

Hal  ini  berdampak  pada  rendahnya  nilai  pendidikan  karakter  di  sekolah  yang mengakibatkan  angka  prestasi  menurun  (Muhammad,  Marina  Angraini, Darmayanti, et al., 2023; PAD Rizqi et al., 2023).

Pada  penelitian  terdahulu  ada  beberapa  peneliti  yang  sudah  melakukan penelitian sebelumnya dimana hambatan guru dalam pengimplementasian tersebut pada  proses  pembelajaran  matematika  yakni  perbedaan  karakteristik  siswa (Qomariyah  et  al.,  2023;  Sugianto  et  al.,  2017),  minimnya  motivasi  belajar terhadap siswa serta prasarana dan kedisiplinan waktu yang jauh dari kata baik.

Dengan  demikian  strategi  yang  dilakukan  ialah  membiasakan  siswa  menerapkan nilai karakter, mencontohkan keteladanan yang baik, diberi teguran atau sanksi jika ada yang melanggar (Nur Holila Siregar., 2021).

Hasil  lainnya  menunjukan  bahwa  dalam  implementasi  pendidikan  karakter dilakukan melalui tiga tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dimana dalam  setiap  tahap  memiliki  strategi  dalam  pengimplementasian  pendidikan karakter  sehingga  pendidik  harus  mempunyai  integritas  yang  tinggi.  (Reni Okdwiana., 2020)

Selain itu, peneliti lain telah menemukan bahwa nilai-nilai karakter, khususnya KI  dan  KD,  dimasukkan  ke  dalam  RPP  dalam  perencanaan  pendidikan.  Sebelum pembuatan  dan  perencanaan  tersebut  maka  perlu  adanya  revisi  dan  analisis terhadap pembuatan silabus dan RPP yang disamakan dengan pendidikan karakter.

(Fahmi et al., 2021)

Faktor  penghambat  guru  yakni  adanya  pelanggaran  siswa  dalam  menaati aturan  sekolah,  motivasi  belajar  yang  kurang,  serta  rasa  tanggung  jawab  siswa
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yang kurang terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini, upaya guru untuk  mengimplementasikan  pendidikan  karakter  meliputi  keteladanan  disiplin, mematuhi aturan, dan mengembangkan strategi untuk mendorong rasa ingin tahu siswa. Tidak ada aturan tunggal dan mutlak dalam menyelenggarakan pendidikan karakter, tetapi guru harus mencontohkan pendidikan karakter menurut pola yang berbeda (Ruskhan Fauza et al., 2023). Dalam hal ini, guru sering memberikan tugas individu untuk memperkuat sifat karakter. (Nurasyia, 2018) Oleh sebab itu, dalam menanggapi permasalahan yang seperti ini perlu adanya solusi untuk mengatasi permasalahan etika dan moral yakni dengan cara mencari faktor penghambatnya kemudian menemukan upaya dalam memecahkan masalah dengan  menggunakan  strategi-strategi  yang  digunakan  oleh  guru  tersebut  yang nantinya dapat menyesuaikan para siswa. (Rosad, 2019) Dari uraian yang tertera, peneliti melakukan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu  dengan  menganalisis  pelaksanaan  penerapan  nilai  karakter  di  sekolah khususnya  untuk  pembelajaran  matematika.  Bertujun  untuk  mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran  matematika.  Perbedaan  antara  penelitian  ini  dengan  eneltian  yang lainnya ialah terletak pada objeknya yakni penelitian ini melakukan riset di sekolah yang berbasis pondok pesantren da nada sebagian besar siswa yang berasal dari luar pondok pesantren.

 

Metode Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan termasuk dalam kategori penelitian lapangan. Peneliti dalam riset ini berperan sebagai  pengamat  (Sugiyono,  2017).  Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dengan membuat lembar observasi guru yang memuat butir pernyataan implementasi nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran  matematika,  selanjutnya  yakni  wawancara  pada  instrumen  bantu kedua  ini  peneliti  melakukan  wawancara  dengan  guru  mata  pelajaran,  kepala sekolah, dan siswa sesuai dengan indikator yang telah disiapkan (Moleong, 2014).

Instrumen  bantu  ketiga  adalah  dokumentasi  berupa  foto-foto  saat  sedang melakukan wawancara dan observasi, untuk laporan yang disajikan dalam bentuk dokumen  tertulis,  seperti  Rencana  Proses  Pembelajaran  (RPP)  yang  dimiliki  oleh guru  mata  pelajaran  matematika.  Selain  itu,  peneliti  hanya  mengunjungi  tujuan penelitian,  mereka  tidak  berperan  selain  sebagai  pengamat  pasif  dengan menggunakan metode observasi.

Dari  pengumpulan  data  yang  diperoleh,  fokus  penganalisisan  data  lebih dicondongkan pada saat proses di lapangan. Tiga teknik pertama, reduksi data yang berfungsi untuk memilah atau meringkas sejumlah besar data yang diperoleh dari lapangan, digunakan dalam teknik analisis data dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Yang kedua yakni penyajian data tahap selanjutnya yang dilakukan setelah  data  direduksi  dengan  mendisplaykan  data  untuk  mempermudah memahami apa yang terjadi kemudian merencanakan kerja berdasarkan apa yang sudah difahami. Yang terakhir yaitu kesimpulan dengan melakukan pembuktian jika bukti  didukung  dan  valid  serta  konsisten  waktu  maka  kesimpulan  dapat  ditarik secara masuk akal atau dapat dipercaya.

Oleh  sebab  itu,  semua  yang  bersangkutan  dengan  pendidikan  baik  guru maupun pihak sekolah  perlu mengintegrasi nilai-nilai dalam proses pembelajaran khususnya dalam bidang matematika (Setiawan & Sulistiani, 2019). Manfaat dari literasi  matematika  sangat  banyak  diantaranya  bisa  meningkatkan  terhadap kepekaan terhadap  konsep-konsep matematika yang relevan, bisa menggunakan pemikiran matematika dalam memecahkan masalah dalam keseharian, serta dapat memahami konsep masalah. (Makhmudah, 2018)

Untuk  keabsahan  data  peneliti  mengumpulkan  data  yang  telah  diuji
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keabsahannya dengan teknik perpanjangan keikutsertaan, menekuni pengamatan dan penggunaan teknik triangulasi, maksutnya ialah dengan cara melakukan teknik pemeriksaan  yang  bersifat  keabsahan  data  dengan  memanfaatkan  sesuatu  yang lain di luar data sebagai pembanding atau pengecekan data tersebut. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah model Miles dan Huberman  yaitu triangulasi metode dengan menggunakan kesesuaian informasi yang diperoleh dengan metode yang berbeda yaitu antara dokumentasi, observasi, dan wawancara.

 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi 
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Dari  hasil  riset  yang  dilakukan  peneliti  mengenai  penerapan  nilai  karakter  di sekolah, ditemukan bahwa guru matematika sudah melakukan pengimplemetasian terhadap  pendidikan  karakter  dengan  melaksanakan  pelatihan  karakter  terhadap siswa,  selain  itu  guru  juga  melakukan  penerapan  pada  nilai  karakter  seperti tanggung jawab, kerja keras, kreatif, jujur, dan religius. Dimana guru matematika MA Ma'arif Roudlotut Tholibin Metro Utara membuat Rencana Proses Pembelajaran (RPP) untuk setiap pengajaran materi matematika siswa di kelas.

 

Nilai Pendidikan Karakter Religius  

 

Dari  hasil  data  wawancara  yang  dilakukan  oleh  peneliti  dengan  guru matematika  kelas  X  MA  Ma'arif  Roudlotut  Tholibin  tentang  nilai  karakter  religius yang dipraktikkan oleh guru dalam pelajaran matematika ternyata sudah menjadi rutinitas  yang  dilakukan  dalam  setiap  pengajaran  matematika  (Borkent,  2017; Lonto et al., 2018; Moleong, 2014). Dalam pengimplementasian nilai religius guna menanamkan  nilai  karakter  guru  matematika  dan  siswa  kelas  X  MA  Ma’arif Roudlotut  Tholibin  melakukan  apel  dengan  membaca  asmaul  husna  (Lin  et  al., 2022; Багироков & Хуажева, 2022), mengucapkan salam, berdo’a sebelum belajar, melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah serta banyak kegiatan positif lainnya yang membuat nilai religious semakin kental. Selain itu penerapan pelajaran matematika ke dalam nilai religious berupa pengajaran materi fungsi dimana dalam pembelajarannya  guru  mengaitkan  pendidikan  karakter  religius  dengan  jumlah rakaat  sholat  kemudian  diibaratkan  dalam  bentuk  matematika  berupa  himpunan domain dimana dalam  setiap jumlah rakaat  sholatnya berupa  empat  rakaat, tiga rakaat,  dan  dua  rakaat,  sedangkan  dalam  himpunan  kodomainnya  berisi  nama-nama  sholat  fardhu  yaitu  subuh,  dhzuhur,  asar,  magrib  dan  isya  sehingga  para siswa dapat menarik penjumlahan setiap shalat fardhu dari daerah asal ke daerah lawan (González et al., 2021; Ruch, 2018).

Dengan  demikian  dalam  pengimplementasian  pendidikan  karakter  religius  di MA Ma’arif Roudlotut Tholibin sudah terlaksana, baik secara perilaku maupun dalam pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran matematika. Selain itu dalam nilai religius yang diterapkan, guru juga mencerminkan perilaku yang bersifat  religius tersebut  dan  telah  menjadi  kebiasaan  sehingga  dalam  penanaman  nilai  karakter lebih  dapat  terkondisikan  dan  berjalan  sesuai  yang  di  inginkan  (Material,  2023; Studi et al., 2023).

 

Nilai Pendidikan Karakter Jujur 

 

Dari hasil data wawancara yang diperoleh peneliti dari guru matematika, bapak Nur  Sohkip  Fadilah  S.Pd  mengenai  pendidikan  nilai  karakter  jujur  dalam  bidang matematika  bahwa  dalam  mengembangkan  nilai  karakter  jujur  perlu  adanya kualitas dalam diri siswa tersebut, hal ini merupakan nilai-nilai dari pembentukan
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karakter  jujur  dimana  nilai  tersebut  agak  sulit  untuk  diterapkan  pada  setiap individu. Hal ini dikarenakan bahwa setiap peserta didik mempunyai karakter yang berbeda-beda mengingat usia mereka yang masih senang melakukan hal-hal baru yang  mereka  kehendaki.  Faktor  demikianlah  yang  menjadi  kendala  dalam penanaman pendidikan karakter, akan tetapi dalam hal tersebut menjadi tantangan tersendiri pada setiap guru dalam menemukan strategi yang mampu mendongkrak nilai karakter pada setiap individu siswa (Nguyen, 2018; Robinet et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang didapat, peneliti memperoleh data informasi mengenai nilai karakter jujur dalam penerapan pengkajian matematika yakni dalam karakter jujur yang diterapkan seorang guru pelajaran matematika pada siswa kelas X  MA  Ma’arif  Roudlotut  Tholibin  dalam  pembelajaran  matematika  adalah menanamkan  kepercayaan  dengan  menggunakan  komponen-komponen  utama (kesepakatan awal). Pada contoh ini dikemukakan dua unsur prima yang berkaitan dengan sudut yaitu sudut tumpul dan sudut lancip. Jika disepakati bahwa sudut ABC

merupakan sudut lancip, maka salah satu siswa menyebutkan sudut PQR sebagai sudut  lancip.  Hal  ini  menunjukan  bahwa  mereka  dituntut  adanya  kejujuran  pada siswa. Begitu salah satu menyebutkan sudut yang benar pasti salah. Begitu pula dalam  kehidupn  sehari-hari,  begitu  seseorang  salah  berkata  atau  bertindak  pasti dijastifikasi oleh orang salah .

Dengan  demikian  nilai  pendidikan  karakter  jujur  dalam  proses  pembelajaran matematika  bisa  disiasati  dalam  bentuk  materi.  Selain  itu  guru  juga  harus mencerminkan nilai jujur kepada siswa agar nantinya dalam proses pembentukan nilai karakter dapat berjalan dengan semestinya.

 

Nilai Pendidikan Karakter Kreatif 

 

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan hasil penelitian berupa penerapan nilai karakter kreatif hal ini dapat diketahui melalui penyampaian guru memberikan  penjabaran  mata  pelajaran  dari  matematika,  dengan  demikian  nilai kreatif dapat menjadikan para peserta didik berimajinatif sesuai dengan penjelasan dari  guru.  Setelah  memberikan  penjelasan  materi  dan  penjabaran  mengenai contohnya,  kemudian  guru  mengkaji  soal-soal  yang  telah  diberikan  kepada  para siswa,  guru  juga  meminta  agar  siswa  menyampaikan  apakah  dalam  soal-soal tersebut  ada  yang  masih  belum  bisa  dipahami  mengenai  bagaimana  cara mengerjakannya.  Selain  itu,  pengajar  juga  mendapatkan  pengetahuan  dari pelajaran  yang  mash  tidak  dipahami  sehingga  terbentuknya  kondisi  kelas  yang kondusif serta berfikir kreatif (Hadi Mogavi et al., 2021; Kintu et al., 2017).

Selain itu Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, bapak Nur Sohkip Fadilah S.Pd bahwa dalam penerapan nilai kreatif pembelajaran matematika, guru meminta pada setiap siswa untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan soal matematika yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan dan cara berfikir siswa  masing-masing,  dengan  menggunakan  sumber  lain  sebagai  acuan  dalam pengerjaannya,  Namun,  dalam  situasi  ini  siswa  kurang  mampu  memanfaatkan sumber pembelajaran lain karena tidak dapat diaksesnya perpustakaan dan tidak adanya  referensi  ke  buku  matematika.  Hal  ini  yang  menjadi  salah  satu  kendala dalam  proses  pembentukan  karakter  kreatif  yakni  dengan  kurangnya  fasilitas sekolah.

Contoh implementasi nilai kreatif yang diberikan guru terkait nilai pendidikan karakter kreatif ialah jika sebuah foto ditempatkan pada kertas karton berukuran 90 cm x 50 cm, pada posisi searah dengan kertas karton. Disebelah kiri, sebelah kanan, dan sebelah atas foto terdapat sisi karton yang lebarnya 5 cm. jika kertas karton dan foto sebangun, berapa lebar kertas karton di bagian bawah foto ? dalam menyelesaikan  soal  terbuka  tersebut  siswa  dapat  memilih  posisi  kertas  karton dalam  keadaan  landscape  atau  portrait.  Setelah  itu  siswa  baru  menggunakan konsep  kesebangunan  bangun  datar  untuk  mencari  solusi  penyelesaiannya
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sehingga diperoleh alternatif jawaban lebih dari satu tergantung posisi kertas karton (Amri  et  al.,  2019;  Antonioli  et  al.,  2022).  Dari  penjabaran  tersebut,  dapat dikatakan  penggunaan  soal  terbuka  dalam  pembelajaran  matematika  dapat meningkatkan  pola  pikir  kritis  dan  kreatif  siswa  untuk  mencapai  kompetensi  dan ketrampilan (Balacheff et al., 2007; Setyawan et al., 2021).

 

Nilai Pendidikan Karakter Kerja Keras 

 

Dari  hasil  observasi  yang  didapatkan  peneliti  bahwa  dalam  penerapan  nilai karakter  kerja  keras  memberikan  kepada  para  siswanya  inspirasi  agar  tidak menyerah dalam setiap proses pembelajaran dalam mempelajari ilmu pengetahuan berupa matematika yang diberikan oleh guru (Darmayanti et al., 2022; Purwanto, 2021). Kemudian guru membagikan soal-soal matematika kepada siswa agar siswa menyeleselesaikannya  sehingga  usaha  berupa  kerja  keras  yang  dilakukan  setiap siswa nantinya dapat dilihat dengan bertanya kepada teman, bertanya kepada guru, atau  bahkan  mencari  sumber  lain  secara  online  dalam  mengerjakan  soal-soal tersebut.

Guru memberikan penalaran dalam bentuk pembelajaran matematika berbasis permainan  monopoli  dimana  siswa  secara  aktif  berkompetisi  dengan  teman sebayanya untuk dapat menaklukkan kotak yang dilewatinya, ini adalah bagian dari nilai pendidikan karakter berupa kerja keras. Terdapat dua sampai tiga plot dalam setiap  kelompok  yang  masing-masing  berisi  ide  dan  contoh  soal  tentang  materi pelajaran  yang  dipelajari.  Siswa  kemudian  akan  menerima  pertanyaan  setelah menyelesaikan  satu  putaran,  dan  jika  dia  menjawabnya  dengan  benar  maka  dia akan  berhak  menerima  kisi  yang  berisi  jenis  pertanyaan  yang  dia  jawab, memberinya  keuntungan  dibandingkan  siswa  lain  yang  melewati  kisi  tersebut.

Permainan  ini  memaksa  setiap  pemain  untuk  maju  melalui  permainan.  Satu-satunya kegagalan adalah berakhir di penjara atau kehabisan uang, sehingga akan mendorong  para  pemain  untuk  terus  bekerja  keras  dan  berusaha  menyelesaikan setiap tantangan. Siswa yang memainkan permainan monopoli ini membutuhkan perencanaan  karena  mereka  harus  memperhatikan  gerak  lawan  dan  setiap keputusan yang mereka ambil. Hasilnya, selain karakter yang dikembangkan dalam game  ini,  penalaran  setiap  pemain  dan  siswa  secara  bertahap  akan  meningkat (Yustinaningrum et al., 2020; Zaki, 2020).

Dalam pembelajaran para guru menginspirasi siswanya dengan mengingatkan bahwa  matematika  sangat  menyerupai  dengan  kegiatan  sehari-hari  dan  usaha berupa  keras  itu  harus  disertai  dengan  kerja  keras  untuk  mencapai  hasil  yang diinginkan.  Hal  ini  berdasarkan  penjelasan  yang  tertera  di  atas  mengenai  nilai karakter kerja keras.

 

Nilai Pendidikan Karakter Rasa Ingin Tahu 

 

Dalam mengembangkan dan menerapkan nilai karakter rasa ingin tahu selama belajar  matematika,  sebaiknya  pendidik  melihat  setiap  keadaan  siswa  sebelum melaksanakan  penanaman  nilai  karakter  tersebut,  apakah  ada  diantara  para peserta  didik  yang  memiliki  problematis  di  lingkungannya,  misalnya  siswa  yang tidak  disiplin  terhadap  waktu  kemudian  guru  menanyakan  faktor  penyebab keterlambatan siswa tersebut sehingga membuatnya datang tidak tepat waktu pada saat jam pelajaran dimulai, guru juga bertanya kepada peserta didik yang terlihat bersikap masa bodoh dalam pelajaran matematika, dan memberikan tugas kepada siswa  setelah  pelajaran  matematika  (Arif  et  al.,  2023;  Darmayanti  et  al.,  2023).

Dari  hasil  riset  dan  interview  yang  dilakukan  peneliti  kepada  guru  matematika, bapak  Nur  Sohkip  Fadilah  S.Pd  bahwasannya  penanaman  nilai  karakter  mampu dikembangkan kepada siswa dengan cara yang biasa dilakukan tanpa disadari oleh mereka.
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Pada  observasi  yang  dilakukan  peneliti,  guru  mengaitkan  pembelajaran matematika dengan pendidikan karakter  rasa  ingin tahu yakni dengan menunjuk slaah  satu  siswa  untuk  menyelesaikan  konsep  dasar  persamaan  dengan  cara eliminasi, peneliti  menjelaskan prinsip keadilan yakni  setiap ruas memiliki syarat untuk  dikurang,  ditambah,  dikali  atau  dibagi,  tetapi  harus  dengan  bilangan  yang sama. Contoh persamaan sederhana:

2y – 6 = 8 

2y – 6 + 6 = 8 + 6 

2y = 14 

2y/2 = 14/2 

Y = 7 

Berdasarkan  penyelesaian  persamaan  aljabar  di  atas,  siswa  mampu menyelesaikan soal dan dapat memperkirakan proses penyelesaian dengan lancar dan  benar  sesuai  dengan  konsep  persamaan.  Kemudian  siswa  tersebut  bersedia mempresentasikan  hasil  yang  sudah  diperoleh  di  depan  kelas  dan  siswa  lainnya dipersilahkan bertanya apabila ada yang belum jelas dari presentasi tersebut. Hal ini  menunjukan  bahwa  indikator  rasa  ingin  tahu  yaitu  menunjukan  keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sudah tertanam di diri siswa (Basuki

&  Febriansyah,  2020;  Ma’Arif,  2022).  Dari  keterangan  di  atas  bahwasanya penanaman nilai karakter rasa ingin tahu dalam proses pengajaran matematika bisa diterapkan melalui cara mengerjakan soal seperti contoh di atas tanpa disadari oleh peserta didik.

 

Nilai Pendidikan Karakter Tanggung Jawab 

 

Melalui  observasi,  peneliti  menemukan  bahwa  guru  dan  siswa  sudah menerapkan perilaku sesuai dengan pendidikan karakter berupa tanggung jawab, namun  masih  ada  beberapa  siswa  yang  melanggarnya  karena  berbagai  faktor.

Dengan demikian hal ini menjadi penyebab terkendalanya proses pembetukan nilai karakter dalam rangka menumbuhkan dan menerapkan rasa tanggung jawab dalam proses pembelajaran.

Dari wawancara yang dilakukan peneliti ditemukan pernyataan dari salah satu siswa kelas X MA Ma'arif Roudlotut Tholibin yakni bahwa sikap positif yang dimiliki siswa  sebagai  akibat  dari  penerapan  guru  matematika  dimana  guru  juga  ikut berkontribusi pada kepribadian yang dimiliki para siswa berupa nilai positif hal ini terlihat dari kegiatan sehari-hari siswa, baik di dalam maupun di luar kelas (Ihsan, 2021; Mustafa, 2018).

Dalam  penanaman  pendidikan  karakter  tanggung  jawab,  guru  memberikan tugas  di  rumah  untuk  siswa  kelas  X  tersebut  dimana  setiap  soal  yang  diberikan berbeda antara satu dan lainnya. Guru memberikan arahan kepada para siswa agar mengerjakan soal ketika di rumah atau di pesantren, boleh saling membantu jika ada teman yang kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut.  Soal yang diberikan menyangkut  materi  bangun  ruang  berupa  mencari  volume  dan  luas  permukaan kubus. Dalam setiap panjang rusuknya, siswa disuruh untuk menggunakan tanggal kelahiran sebagai panjang rusuk dari kubus tersebut. Kemudian para siswa mencari volume dan luas permukaan kubusnya. Guru kemudian memberi peringatan bagi siswa yang tidak mengerjakan ataupun mengerjakan di sekolah dengan memberi sanksi jika ada yang ketahuan (Lexy. J . Moleong., n.d.).

Dari tindakan di atas mencerminkan bahwa guru menanamkan sifat tanggung jawab  pada  setiap  peserta  didik  dengan  memberikan  tugas  di  rumah  dan memberikan  sanksi  jika  ada  yang  tidak  mengerjakan  ataupun  ketahuan mengerjakan di sekolah.
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Hambatan dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter dalam Proses 

Pembelajaran Matematika Siswa di Kelas X MA Ma’arif Roudlotut Tholibin 

Metro Utara 

 

Dari  pengamatan  peneliti  yang  dilakukan  menunjukkan  bahwa  sekolah  yang berbasis pesantren mayoritas siswanya berasal dari non pesantren atau rumahnya sendiri, hal ini menjadi penyebab sulitnya pembentukan karakter antara siswa yang tinggal  di  pesantren  dan  non  pesantren.  Selain  itu  letak  gedung  sekolah  yang lumayan jauh dari bangunan tempat tinggal para siswa khususnya untuk asrama siswa laki-laki menjadi faktor banyak siswa laki-laki yang datang terlambat (Asrofin et al., 2022).

Selain  itu,  berdasarkan  wawancara  dengan  Bapak  Nur  Sohkip  Fadilah  S.Pd, seorang  guru  matematika  di  sekolah  tersebut  menemukan  kendala  dalam mempraktikkan perilaku yang sesuai dengan nilai pendidikan karakter, yaitu:

 

1.  Karakteristik Siswa yang Berbeda 

 

Kendala utama yang harus diatasi dalam mengembangkan nilai karakter adalah keberagaman  karakteristik  siswa,  hal  ini  menjadi  tugas  sekaligus  tantangan tersendiri  bagi  seorang  guru  dalam  memahaminya,  Hal  ini  sebagian  besar dikarenakan oleh faktor insting (akal) setiap siswa tidak sama  sehingga memiliki sifat yang berbeda-beda (Amany & Puteri, 2023).

 

2.  Kurangnya Motivasi Belajar 

 

Minimnya motivasi belajar menjadi faktor kedua bagi siswa dalam penanaman nilai karakter, hal ini membuat sebagian para peserta didik melamun atau menatap kosong saat guru menjelaskan materi. Padahal guru matematika sudah berusaha memberikan penjelasan materi yang menarik dan menyeluruh kepada para siswa agar dalam pembelajaran materi matematika siswa jenuh atau mengantuk selama penjelasan  berlangsung.  Ini  yang  menjadi  faktor  berpikir  setiap  siswanya  tidak sama  dan  menjadi  penyebab  tingkat  motivasi  belajar  siswa  yang  berbeda-beda (Hasbullah et al., 2019).

 

3.  Sarana Dan Prasarana 

 

Peneliti melakukan observasi dan menemukan beberapa fasilitas sekolah yang masih kurang seperti perpustakaan yang masih satu ruangan dengan ruang guru sehingga terkadang membuat siswa canggung untuk membaca buku di sana. Selain itu  masih  ada  beberapa  siswa  yang  kurang  aktif  dalam  menjawab  soal  yang diberikan guru karena beberapa faktor yang menjadi penyebabnya, seperti terdapat banyak kegiatan sekolah dan kegiatan asrama bagi siswa yang bertempat tinggal di pondok pesantren selain itu untuk siswa yang laju dari rumah biasanya mereka mengeluh soal waktu yang tidak bisa membagi dengan kegiatan sehari-hari yang menyebabkan  para  siswa  tidak  mampu  ketika  menyelesaikan  latihan  soal matematika  sendiri tanpa diinstrusikan  oleh pengajar dari pelajaran  matematika.

Dalam  hal  ini,  peneliti  menemukan  bukti  bahwa  guru  mengevaluasi  siswa  pada pelajaran yang dikaji pada pertemuan lalu dengan membagikan contoh soal fungsi komposisi selama proses pembelajaran matematika. Namun, siswa tetap kesulitan menjawab soal yang disebabkan oleh faktor lingkungan sekolah tersebut (Hasanah et al., 2020; Nasution & Casmini, 2020).
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4.  Kurangnya Kedisiplinan Waktu 

 

Dari  hasil  riset  yang  dilakukan,  peneliti  menemukan  bahwa  sikap  disiplin terhadap  waktu  pada  siswa  kelas  X  MA  Ma'arif  Roudlotut  Tholibin  masih  kurang karena  memang  ada  sebagian  siswa  yang  laju  dari  rumah  dan  ada  beberapa bangunan asrama yang jaraknya lumayan jauh dari bangunan sekolah, akibatnya dibutuhkan sekitar lima menit untuk pergi dari asrama mereka ke  sekolah,  yang sesuai  dengan  rutinitas  sehari-hari  para  siswa  (Munawaroh  &  Syarifuddin,  2020; Wulandari et al., 2019).

 

Solusi  Mengatasi  Hambatan  dalam  Mengimplementasikan  Pendidikan 

Karakter  dalam  Proses  Pembelajaran  Matematika  Siswa  di  Kelas  X  MA 

Ma’arif Roudlotut Tholibin Metro Utara 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, solusi untuk tantangan yang  dihadapi  guru  matematika  diidentifikasidengan  mendapatkan  pemahaman tentang karakter dan sifat setiap siswa selama proses pembelajaran, menciptakan infrastruktur  untuk  mendukung  kemampuan  siswa  dalam  menerapkan  nilai-nilai karakter,  dan  mengajarkan  siswa  bahwa  ada  berbagai  cara  dalam  mengatasi masalah  matematika.  Selain  itu,  guru  MA  Ma'arif  Roudlotut  Tholibin  telah menetapkan peraturan kelas untuk mencegah siswa melanggar peraturan yang ada di  sekolah  dan  lingkungan  sekitar,  hal  ini  dibuat  agar  dalam  rancangan pembentukan  lebih  bisa  kondusif.  Hal  ini  merupakan  salah  satu  cara  untuk memudahkan  dalam  melakukan  pendidikan  karakter  pada  setiap  tahap perkembangan, khususnya pada pembelajaran matematika.

Selain  itu  penyelesaian  lainnya  yang  dapat  diterapkan  sekaligus  sebagai metodologi  dalam  menanamkan  nilai-nilai  karakter  dalam  mengatasi  berbagai hambatan  yang  terdapat  adalah  dengan  memberikan  kebiasaan-kebiasaan, misalnya  memberikan  kedisiplinan  kepada  siswa  yang  tidak  menghargai  waktu, memberikan  pencerminan  pribai  yang  terhormat  bagi  seorang  guru  seperti  tidak merokok  di  dalam  ruang  belajar,  memakai  pakaian  yang  bersih  dan  rapi  serta pendisiplinan waktu. Dengan demikian para siswa lebih mudah dalam pembentukan karakter.  Solusi  yang  terakhir  adalah  memberikan  pengetahuan  terlebih  dahulu kepada  siswa  yang  melanggar  peraturan  sekolah,  misalnya  siswa  yang  tidak konsisten dalam tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang amanahkan oleh guru dengan berbagai alasan serta memberikan teguran berupa sanksi ataupun hukuman jika  melakukan  pelanggaran  lebih  dari  satu  kali  hal  ini  bertujuan  untuk menumbuhkan nilai-nilai pendidikan karakter siswa Kesimpulan 

Pendidikan  karakter  telah  diimplementasikan  ke  dalam  rancangan pembelajaran matematika di kelas X oleh MA Ma'arif Roudlotut Tholibin Metro Utara.

Nilai-nilai  karakter  tersebut  antara  lain  religius,  disiplin,  kreatif,  rasa  ingin  tahu, kerja  keras,  dan  bertanggung  jawab.  Hambatan  dalam  melaksanakan  penerapan karakter adalah adanya sikap para siswa yang beragam, tidak adanya inspirasi dari dalam  diri  siswa  tersebut,  kurangnya  infrastruktur  sekolah  dan  tidak  adanya pendisiplinan  waktu  pada  setiap  siswa.  Solusi  mengatasi  hambatan  dalam melaksanakan  pendidikan  karakter  ialah  seperti  mempertajam  pengamatan karakter  siswa,  memenuhi  fasilitas  sekolah,  memperingatkan  siswa  yang  tidak disiplin,  dan  mempraktekkan  pembiasaan.  selain  itu  solusi  lainnya  seperti mencerminkan contoh positif dan panutan kepada para peserta didik.
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